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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Indikator yang mempengaruhi stres berjumlah 16 indikator. Setelah uji 

multikolinearitas yang telah dilakukan, 16 indikator stres berubah menjadi 

15 indikator, hal ini di karena terdapat dua indikator yang memiliki 

interkorelasi yang kuat. Indikator yang mempengaruhi stres merupakan rasa 

kesal, kontrol diri, gugup, rasa percaya diri, optimisme, putus asa, 

pengendalian rasa jengkel, rasa superior, kemarahan, tidak bisa mengatasi 

masalah, lingkungan kerja, beban dan tuntutan pekerjaan, posisi pekerjaan, 

organisasi, lingkungan psikologis. 

2. Pekerja memiliki tingkat stres yang rendah. Dari sini dapat diketahui  bahwa 

para pekerja memiliki lingkungan pekerjaan, pemberian beban kerja, dan 

koordinasi dalam organisasi yang optimal dan dapat mengendalikan emosi 

serta memiliki manajemen stres yang cukup baik. Ini bisa menjadi penanda 

bahwa pekerja memiliki kinerja yang baik sehingga dapat berpotensi 

meningkatkan produktivitas. Hal ini juga memiliki hubungan terhadap 

urgensi dari penelitian berupa minimnya dampak negatif stres terhadap 

produktivitas, mengurangi peningkatan biaya akibat stres. 

3. Berdasarkan analisis korelasi stres terhadap produktivitas pekerja didapat 

bahwa stres memiliki korelasi terhadap produktivitas dengan hubungan 

keterikatan berlawanan arah. Dari sini dapat diartikan bila tingkat stres yang 

dialami pekerja semakin tinggi maka produktivitasnya akan menurun 

mengingat stres dapat menjadi penghambat dalam pekerjaan para pekerja 

pelaksanaan konstruksi, bila tingkat stres yang dialami pekerja semakin 

rendah maka produktivitasnya akan meningkat. Tingkat stres yang terjadi 

pada pekerja juga dipengaruhi oleh usia. Hal ini menyatakan makin 

bertambahnya usia maka tingkat stres yang dialami akan semakin besar. 

Pengaruh yang diberikan oleh usia terhadap stres tidak terlalu besar. 
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5.2 Saran 

Berikut ini disampaikan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian. 

1. Meski stres para pekerja konstruksi berada pada tingkat rendah, namun perlu 

diingat bahwa tingkat stres tersebut tetap memberikan pengaruh pada 

produktivitas sehingga perlu dibuatkan program atau kegiatan mengenai 

manajemen stres seperti Participatory Action-Oriented Training (PAOT) 

yang dapat diimplementasikan kepada pekerja konstruksi. 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan fokus pada pemberian beban kerja 

yang realistis dan pemantauan aspek tambahan lain seperti dan kemampuan 

komunikasi antara pekerja dengan mandor, dan tingkat stres pada 

produktivitas yang dipengaruhi faktor aturan yang diterapkan di sebuah 

wilayah konstruksi.
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